BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang
telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return On Asset (ROA) diperoleh taraf signifikan
sebesar 0,493 > 0,05, bahwa dari hasil tersebut dapat
disimpulkan Ho diterima dan Hi ditolak dan diperoleh
nilai koefisien regresi X1 (CAR) sebesar -0,250.
Artinya bahwa secara parsial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan dan bergerak kearah negatif terhadap
Return On Asset (ROA) bank umum syariah di
Indonesia.

2. Variabel Non Performing Financing (NPF) terhadap
Return On Asset (ROA) diperoleh taraf signifikan

sebesar 0,585 > 0,05, bahwa dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan Ho diterima dan H: ditolak dan diperoleh
nilai koefisien regresi X2 (NPF) sebesar 0,118. Artinya
secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dan bergerak kearah positif terhadap Return On Asset
(ROA) bank umum syariah di Indonesia.

. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Asset (ROA) diperoleh taraf signifikan
sebesar 0,882 > 0,05, bahwa dari hasil tersebut dapat
disimpulkan Ho diterima dan Hs ditolak dan diperoleh
nilai koefisien regresi X3 (FDR) sebesar -0,135. Artinya
secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dan bergerak kearah negatif terhadap Return On Asset
(ROA) bank umum syariah di Indonesia.

. Variabel Biaya Operasional dibagi Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA)
diperoleh taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05, bahwa
dari hasil tersebut dapat disimpulkan Ho ditolak dan
terima Hs dan diperoleh nilai koefisien regresi X

(BOPO) sebesar -10,546. Artinya secara parsial



berpengaruh signifikan dan bergerak kearah negatif

terhadap Return On Asset (ROA) bank umum syariah

di Indonesia.

5. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dibagi Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA)
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, artinya
secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap
variabel ROA.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan

diatas, maka terdapat beberapa saran yang diajukan peneliti

adalah sebagai berikut:

1.

Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan populasi
dan sampel penelitian Bank Umum  Syariah,
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti

dengan populasi dan sampel yang lebih banyak dan



3.

lebih terbaru dengan tujuan melinat pengaruh variabel
yang Dbersangkutan agar bisa lebih mencerminkan
kondisi perbankan.

Periode  pengamatan  diharapkan lebih  panjang
sehingga dapat lebih mencerminkan kondisi perbankan
dalam jangka panjang.

Jika memungkinkan menambahkan variabel-variabel
lainnya yang dapat memperkuat pengaruh variabel

independent terhadap variabel dependen.






